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Kapolri mengatakan
hasil penelitian itu
bisa digunakan untuk
menuntut pelaku
pencemaran.

JAKARTA — Pemerintah
akan menggunakan UU No
23 Tahun 1997 tentang Ling-
kungan Hidup terhadap pe-
laku pencemaran di Teluk
Buyat, Minahasa Selatan,
Sulawesi Utara. Menurut
Meneg Lingkungan Hidup,
Nabiel Makarim, pelaku
pencemaran dapat dikenai
sanksi pidana dan sanksi
perdata berupa ganti rugi
untuk memulihkan ling-
kungan yang rusak.

‘"Pencemaran adalah pe-
langgaran pidana. Nah, per-
datanya itu nanti ganti ru-
ginya. Tapi di samping ganti
rugi, perorangan atau kelom-
pok yang menimbulkan pen-

cemaran, harus memulihknn
kwalitas lingkungan itu,"”
tutur Nabiel, dalam kete-

rangan pers usai Rakor Kesra
yang dipimpin Menkokesra
Ad Interim A Malik Fadjar,
di Jakarta, kemarin (18/8).
Malik menambahkan, pe-
merintah mengirimkan tim
terpadu untuk meneliti se-
gala aspek mulai pencemar-

an air laut, sosial dan hukum
di Teluk Buyat yang dijad~
walkan tuntas pada 31 Agus-
tus 2004. Tim terpadu be-.
ranggotakan lintas sektoral
dari Kementerian Polkam,
Depdagri, Polri, Depkes,
KLH; Departemen Keluatan
dan Perikanan, Kementerian '
Ristek, Kementerian ESDM
dan Lembaga Swadaya Ma-
syarakat (LSM).

“Tugas tim terpadu adalah
menindaklanjuti hasil pe-
nelitian yang ada dan penin-

-jauan lapangan, meneliti pe-

nyakit warga Buyat dan
pencemaran air laut, sehing-
ga hasilnya dapat dipertang-
gungjawabkan secara ilmi-
ah, akademik, sosial, dan
hukum.” tandasnya.

Tim dari Depkes yang ter-

gabung itu, kata Malik, se-

lain meneliti penyakit yang
tiderita warga Desa Buyat,
juga memberikan bantuan
kemanusiaan berupa pengo-
batan dan pelayanan kese-

hatan,

Nubiel menjelaskan, tim
yang dibentuk itu ada dua,
yaitu tim teknis dan tim pen- _

garah, Tim teknis melapor-
kan hasil pekerjaannya ke-

pada tim pengarah. 'Di da-
lamnya ada tokoh lingkung~

an seperti Emil Salim dan

sebagainya,” tutur Nabiel.
Kapolri Jenderal Pol Da'i

Bachtiar yang hadir pada

Rakor itu mengauilmq, hasn
‘penelitianTim Laborato-
ﬁuﬁ«Fprennk Polri di Teluk

:air Teluk Buyat’ tercemar.
merkuri dan’arsen di.atas
‘ambang batas Kesehatan
. lingkungan tetap dijadikan -
" bahan penelitian;” katanya.

. ‘Kapolri mengungl apkan
bahwa pihak kepo! be-
lum menetapkan siapa ter-
‘ sangka pelaku pencemaran
itu; Kendati .demikian, hasil

-penelitian terpadu'yang akan

dxgunnkan ‘sebagali bahan
proiustlsia untuk menuntut .

ta;
gaan—dugaan terhadap ke-
giatan-kegiatdn yang dila-
 kukan oleh PT Newmont Mi-
nahasa Raya (NMR) maupun

‘ oleh penambangan
Pmln

o~y R a'du“"u"ﬁo ng

‘watiran dari pemerintah PT

Newm
mereka-telah’ menyatakdn

akarn- berhenti. beroperasi-

pada :akhir Agustus menda-
tang. Menteri ESDM, Pur.
nomo Yusgiantoro, menyd-
takan bahwa PT Newmont

. 3. p d A . g
meman d;situadadu- y

ont akan hengkang -
dan lepas tangan, karena '

telah bgrhentl melakukan
penambangan pada tahun
2001. Pemerintah tidak ada
kekhﬁwaﬁrﬁn seperti itu,
2 PT-Newmont juga
nielakukan penam-
1 di Batu Hijau NTB.”
‘Purnomo juga menegas-

kan bahwa pemerintah ten-

tunya :akan meminta PT

. Newmont untuk melakuykan'

reklamasi, “’Artinya kondi-
sinya dikembalikan'lagi, wa-

' lau tidak seperti semula, mi-

baik,” kata Purnomo

i tempat terpisah, Kom-
nas HAM menyatakan ada-

nya indikasi pe}anggaran

dalam kasts pence-

‘maran Teluk Buyat, Anggota

Sub-Komisi Ekonomi Sosial
dan. Budaya Komnas HAM,
Anshari Thayib, menyatakan
pelanggaran yang dimaksud,

‘terutama'merigacu pada pa

sal 28 UU ayat (1) UUD 1945
PaSaI itu menyatakan se-

‘ tmp orang. berhak hidup
sejahtera- lahir dan batin,
tu\m-. mendapa

ttinggal,
serta men

hidup ) ve gcl‘ll an se at,
sex:ta erhak memperoleh
pelayanan kesehatan. Fakta
di lapangan, lanjut Anshar,
sejak perusahaan tambang
PT Newmont meémbuang lim-
bahnya di Teluk Buyat, mulai
muncul masalah kesehatan

akibatadanya dugaan pence-

marap. limbah. ® osa/fin

Lo



